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Situs Pra-Sriwijaya Karang Agung Tengah di Kecamatan Lalan Kabupaten 

Musi Banyuasin Tahun 1987-2018 (Sumbangan Materi Pembelajaran Mata 

Kuliah Sejarah Kebudayaan) 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Situs Pra-Sriwijaya Karang Agung Tengah di 

Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 1987-2018 (Sumbangan Materi 

Pembelajaran Mata Kuliah Sejarah Kebudayaan)”. Penelitian ini dilakukan atas 

keinginan penulis untuk mengetahui sejarah penemuan-penemuan arkeologi, kajian-

kajian oleh para ahli, serta persebaran Situs Pra-Sriwijaya di Kawasan Karang Agung 

Tengah. Adapun metodelogi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodelogi 

penelitian sejarah dengan proses pengumpulan data melalui dokumentasi, wawancara, 

observasi dan studi kepustakaan. Sedangkan pendekatan yang di gunakan adalah 

pendekatan historis, pendekatan arkeologi, pendekatan efigrafi, pendekatan geografi, 

pendekatan ilmu keramik, pendekatan paleografi, pendekatan sosiologi, dan 

pendekatan ekonomi. Berdasarkan hasil penelitian, dapat di ketahui bahwa Situs Pra-

Sriwijaya di Kawasan Karang Agung Tengah adalah situs penting sebelum adanya 

Kerajaan Sriwijaya situs-situs tersebut menyebar di bekas sungai lama di aliran DAS 

Sungai Lalan dan Sungai Sembilang. Aliran sungai-sungai tersebut pada masa itu 

merupakan jalur pelayaran dan perdagangan yang menghubungkan antara Situs Pra-

Sriwijaya dengan dunia luar. Situs Pra-Sriwijaya Karang Agung Tengah Sendiri di 

perkirakan berasal dari abad ke VI Masehi dan merupakan situs permukiman, hal 

tersebut dapat di buktikan dengan penemuan tiang rumah kayu, berdasarkan dari hasil 

ekskavasi di kawasan Karang Agung Tengah, yaitu penemuan tiang rumah kayu dan 

telah di uji carbon C14 berumur 1624-1629 Bp kira-kira sama dengan tahun 373-376 

Masehi atau abad ke-4 M. 

Kata kunci : Situs, Pra-Sriwijaya,Karang Agung Tengah, Transmigrasi 



 
 

Karang Agung Pre-Sriwijaya Site in Lalan District Musi Banyuasin Regency 

1987-2018 (Contribution of Learning Materials to Cultural History Courses) 
 

ABSTRACT 

This study is titled "Middle Karang Agung Pre-Sriwijaya Site in Lalan 

District, Musi Banyuasin Regency, 1987-2018 (Contribution of Learning Materials to 

Cultural History Courses)". This research was conducted on the writer's desire to find 

out the history of archaeological discoveries, studies by experts, and the distribution 

of the Pre-Srivijaya Site in the Central Karang Agung Region. The methodology used 

in this study is the historical research methodology with the process of collecting data 

through documentation, interviews, observation and literature study. While the 

approaches used are historical, archaeological, epigraphy approaches, geographical 

approaches, ceramic science approaches paleographic approaches, sociological 

approaches, and economic approaches. Based on the results of the study, it can be 

seen that the Pre-Srivijaya Site in the Middle Great Karang Region was an important 

site before the existence of the Srivijaya Kingdom these sites spread in the former old 

rivers in the watersheds of the Lalan River and Sembilang River. The rivers at that 

time were shipping and trade routes that connected the Pre-Srivijaya Site with the 

outside world. The Pre-Srivijaya Site of the Great Karang Karang itself is estimated 

to originate from the 6th century AD and is a settlement site, this can be proven by 

the discovery of wooden house poles, based on the results of excavations in the 

Karang Agung Tengah area, namely the discovery of wooden house poles carbon test 

C14 aged 1624-1629 Bp is roughly the same as in 373-376 AD or 4th century AD 

Keywords: Site, Pre-Srivijaya, Middle Karang Agung, Transmigration   



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada masa lampau wilayah Sumatera Selatan merupakan tempat 

berkembangnya peradaban-peradaban besar di Nusantara, salah satunya adalah 

Kedatuan Sriwijaya. Namun pada masa lampau, jauh sebelum adanya Kedatuan 

Sriwijaya telah muncul indikasi keberadaan permukiman-permukiman kuno di 

beberapa aliran sungai wilayah  Pantai Timur Sumatera Selatan, salah satunya adalah 

permukiman kuno di kawasan transmigrasi Karang Agung Tengah Kecamatan Lalan 

Kabupaten Musi Banyuasin atau biasa disebut situs pra-Sriwijaya Karang Agung 

Tengah. 

Situs pra-Sriwijaya sendiri merupakan situs sebelum adanya Kedatuan 

Sriwijaya, yang secara pertanggalan arkeologis lebih tua daripada situs-situs masa 

Sriwijaya yang sudah ditemukan. Situs pra-Sriwijaya banyak ditemukan di wilayah 

pantai Timur Sumatera Selatan, salah satunya adalah situs pra-Sriwijaya Karang 

Agung Tengah. Situs-situs masa pra-Sriwijaya banyak ditemukan di bekas aliran 

sungai lama yang mengering dibeberapa desa di kawasan transmigrasi Karang Agung 

Tengah. 

 Karang Agung Tengah merupakan kawasan unit transmigrasi yang berada di 

Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan yang terdiri 

dari 20 Primer dan 27 desa, kemudian setiap desanya terdiri dari kanal-kanal buatan 

yang disebut Primer (P). Karang Agung Tengah merupakan kawasan yang berada 

dipesisir Timur Sumatera Selatan yang dialiri tiga sungai besar yaitu Sungai Lalan, 

Sungai Sembilang, dan Sungai Banyuasin atau biasa disebut Sungai Calik, Sungai 

Lalan merupakan anak sungai dari Sungai Banyuasin sedangkan Sungai Sembilang 

bermuara di Selat Bangka (Rangkuti, 2014: 62). 

Karang Agung merupakan kawasan rawa gambut yang dijadikan permukiman 

transmigrasi sejak 1987 yang terdiri dari Karang Agung Ilir, Karang Agung Tengah, 

dan Karang Agung Ulu, kawasan Karang Agung Tengah merupakan unit transmigrasi 

yang secara administratif merupakan bagian dari wilayah kerja Kecamatan Lalan 



 
 

Kabupaten Musi Banyuasin, kecamatan ini merupakan hasil pemekaran dari 

kecamatan Bayung Lencir (Marhaeni, 2005: 7).  

Kawasan Karang Agung Tengah terdiri dari 20 primer, adapun primer sendiri 

merupakan kanal buatan yang menghubungkan antara sungai besar ke wilayah 

permukiman warga dan digunakan sebagai jalur transportasi. Primer sendiri disingkat 

menjadi (P) agar mempermudah warga dalam penyebutan desa atau kanal buatan. 

Karang Agung Tengah merupakan kawasan rawa pasang surut yang dikeringkan 

dengan sistem kanal buatan yang terdiri dari primer (sungai besar), sekunder (sungai 

sedang), dan tersier (sungai kecil) serta dibuat tanggul-tanggul banjir yang berfungsi 

sebagai penahan banjir saat pasang atau musim penghujan. Adapun dari ketiga kanal 

tadi mempunyai fungsi masing-masing yaitu primer sebagai sarana transportasi keluar 

dan masuknya kendaraan air yang disebut motor sungai (perahu ketek) dan 

merupakan jalur utama masuk dari muara sungai ke dalam perkampungan, adapun 

sekunder yaitu kanal buatan yang dimodifikasi dengan bendungan dan digunakan 

sebagai pengairan sawah dan kebun, sedangkan tersier sendiri merupakan kanal kecil 

yang digunakan sebagai penyuplai air ke lahan warga.  

Sejak 1987 rawa pasang surut di kawasan Karang Agung Tengah direklamasi 

untuk lahan transmigrasi, sebagian lahan rawa gambut di gunakan untuk sawah, 

kebun kelapa, kelapa sawit, dan karet. Reklamasi tersebut mengeringkan sungai dan 

rawa pasang surut sehingga melenyapkan sebagian besar ranting-ranting sungai, 

keanekaragaman hayati dan hewan, serta cara hidup masyarakat tradisional dalam 

mendayagunakan lingkungan rawa. Pemukiman transmigrasi Karang Agung Tengah 

terdiri dari beberapa desa yang dialiri 20 kanal buatan (primer) yang terdiri dari 27 

desa di wilayah Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin dan tiga desa unit 

transmigrasi Karang Agung Tengah masuk Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten 

Banyuasin. Setiap primer terdapat beberapa desa dan pembagianya melalui huruf 

alfabet kapital (A dan B) yaitu desa P1A Mulya Agung, P1B Madya Mulya, P2A 

Karang Tirta, P2B Purwa Agung, P3A Karang Mukti, P3B Mekar Jaya, P4 Karang 

Sari, P5A Mulya Jaya, P5B Sari Agung, P6 Suka Jadi, P7 Sri Gading, P8 Sri Karang 

Rejo, P9A Ringin Agung P9B, Tri Mulya Agung P10, Mekar Sari P11 Galih Sari, 



 
 

P12, Wilayah Kelurahan Galih Sari P13, Masuk Wilayah Banyuasin P14 Masuk 

Wilayah Banyuasin, P15, Masuk Wilayah Banyuasin P16A Mandala Sari, P16 B 

Bandar Agung, P17 Agung Jaya, P18 Bumi Agung, P19 Jaya Agung, P20 Suka 

Makmur, dan Desa Karang Agung Sungai Kubu (Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Musi Banyuasin, 2017: 12-13).  

Setelah dilakukan pembukaan transmigrasi, pemerintah secara intensif 

mendatangkan transmigran antara tahun 1987-1990 yang mayoritas berasal dari suku 

Jawa, Sunda, dan Bali. Setelah dilakukan penempatan pada kawasan transmigrasi 

tersebut beberapa penduduk mulai melakukan kegiatan pertanian hingga akhirnya 

secara tidak sengaja menemukan benda-benda cagar budaya. 

Setelah di identifikasi, benda-benda yang ditemukan oleh penduduk di Karang 

Agung Tengah merupakan benda cagar budaya dari masa pra-Sriwijaya. Hal tersebut 

didasarkan pada penemuan dari Balai Arkeologi Palembang berupa tiang rumah kayu 

kuno. kemudian dari hasil penemuan tersebut, dilakukan  analisis carbon C-14 dan 

dapat diketahui bahwa situs Karang Agung Tengah berumur 1624-1629 Bp kira-kira 

sama dengan tahun 373-376 Masehi atau abad ke-4 M dan disebut masa Pra-

Sriwijaya (Soeroso dalam Rangkuti, 2007: 33). 

Dengan latar belakang penemuan benda benda cagar budaya yang ditemukan 

oleh masyarakat di Karang Agung Tengah Kecamatan Lalan Kabupaten Musi 

Banyuasin, membuat peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

keberadaan situs pra-Sriwijaya tersebut. Dalam hal ini, peneliti memandang perlu 

dilakukan pencarian informasi mengenai persebaran situs hunian, benda-benda cagar 

budaya yang ditemukan, peranan masyarakat dan pemerintahan, serta upaya 

pelestarian yang dilakukan masyarakat. Keberadaan situs pra-Sriwijaya Karang 

Agung Tengah perlu dikaji lebih lanjut, untuk itu perlu dilakukan beberapa metode 

penelitian dan beberapa pendekatan. Maka dari itu, peneliti berusaha mencari data 

dan fakta mengenai situs pra-Sriwijaya Karang Agung Tengah. 

Berdasarkan uraian yang di uraikan di atas maka peneliti memandang perlu 

untuk mengadakan penelitian mengenai situs pra-Sriwijaya Karang Agung Tengah 

yang ada di Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin dari awal kedatangan 



 
 

transmigrasi pada tahun 1987 hingga tahun 2018. Peneliti membatasi penelitian ini 

pada tahun 1987 sampai dengan tahun 2018, dengan alasan bahwa pada tahun 1987 

merupakan awal dari transmigrasi, yang kemudian menjadi awal mula pembukaan 

lahan dan menjadi lahan pertanian, sehingga dari aktivitas pertanian tersebut berhasil 

menemukan situs-situs dari masa pra-Sriwijaya. Sedangkan batasan penelitian 

diakhiri sampai tahun 2018, alasanya karena penelitian ini akan meneliti sejauh mana 

perkembangan situs pra Sriwijaya dilihat dari penelitian yang ada, dan dari hasil-hasil 

penemuan yang sudah ditemukan dari situs Pra Sriwijaya di Karang Agung Tengah, 

serta bagaimana upaya pelestarian yang sudah dilakukan, baik dari pemerintah, 

maupun masyarakat. Oleh sebab itu, peneliti mengangkat penelitian ini dengan judul 

“Situs Pra-Sriwijaya Karang Agung Tengah di Kecamatan Lalan Kabupaten 

Musi Banyuasin Tahun 1987-2018 (Sumbangan Materi Pembelajaran Mata Kuliah 

Sejarah Kebudayaan)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari judul yang peneliti kemukakan diatas, maka permasalahan yang dibahas 

adalah: 

1. Bagaimana sejarah penemuan situs pra-Sriwijaya Karang Agung Tengah di 

Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin tahun 1987-2018? 

2. Bagaimana bentuk penemuan dari situs pra-Sriwijaya Karang Agung Tengah 

di Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 1987-2018? 

3. Bagaimana Peranan Masyarakat Transmigran dalam pelestarian situs pra-

Sriwijaya Karang Agung Tengah? 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian merupakan upaya mencari sumber-sumber relevan dan terpercaya 

agar didalam penelitian tidak terjadi kesimpangsiuran dan mudah diuraikan secara 

jelas dan sistematis, maka perlu adanya pembatasan dalam membahas suatu 

permasalahan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini perlu dibatasi ruang lingkup 

kajianya. Ruang lingkup ini meliputi: 

a. Skup Tematikal 



 
 

Skup ini merupakaan pembatasan agar dalam penelitian tidak keluar dari tema 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Peneliti dalam penelitian ini mengambil tema 

tentang situs pra-Sriwijaya Karang Agung Tengah di Kecamatan Lalan Kabupaten 

Musi Banyuasin tahun 1987-2018 (Sumbangan Materi Pembelajaran Mata Kuliah 

Sejarah Kebudayaan). Alasan penelitian ini memilih tahun 1987, karena pada tahun 

1987 merupakan kedatangan masyarakat transmigran dari Jawa yang kemudian 

membuka kawasan tersebut, namun secara tidak sengaja menemukan situs pra-

Sriwijaya ini. Sedangkan, tahun 2018 dipilih karena penulis ingin melihat sejauh 

mana penemuan-penemuan, tinggalan, serta penelitian situs pra-Sriwijaya ini hingga 

saat ini, yaitu tahun 2018.  

b. Skup Spasial 

Skup spasial dalam penelitian dilakukan dengan membuat pembatasan wilayah 

yang menjadi objek dan peristiwa yang terjadi. Dalam penelitian ini peneliti  

melakukan penelitian di wilayah Kecamatan Lalan Kabupaten Musi banyuasin, 

alasanya karena Kecamatan Lalan Kabupaten Musi banyuasin Merupakan tempat 

ditemukanya situs-situs Pra-Sriwijaya yang tersebar diberbagai desa yang ada di 

wilayah tersebut. 

c. Skup Temporal 

Skup temporal berhubungan langsung dengan kurun waktu atau kapan peristiwa 

itu terjadi. Peneliti membatasi penelitian ini pada tahun 1987 sampai tahun 2018 

dengan alasan karena pada tahun 1987 merupakan awal mula transmigrasi di Karang 

Agung Tengah yang menjadi tonggak awal penemuan situs pra-Sriwijaya Karang 

Agung Tengah di Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. Sedangkan peneliti 

mengakhiri pada tahun 2018, alasanya karena peneiliti ingin mengetahui sejauh mana 

perkembangan situs Pra Sriwijaya Karang Agung Tengah dari awal kedatangan 

Transmigrasi sampai 2018 dengan kurun waktu 31 tahun terakhir. Hal-hal yang akan 

diteliti tersebut meliputi hubungan diadakanya transmigrasi di Karang Agung Tengah 

yang akhirnya menjadi cikal bakal ditemukanya situs Pra-Sriwijaya Karang Agung 

Tengah, serta apa peranan masyarakat dalam menjaga situs Pra-Sriwijaya Karang 

Agung Tengah dan peranan pemerintah dalam melestarikan situs tersebut. 



 
 

1.4 Tujuan Penulisan 

Sesuai dengan masalah diatas, penelitian ini dimaksudkan untuk 

menginformasikan dan menjelaskan situs pra-Sriwijaya Karang Agung Tengah di 

Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin tahun 1987-2018. Secara khusus 

penelitian ini berusaha menginformasikan dan menjelaskan: 

1. Sejarah penemuan situs Pra-Sriwijaya Karang Agung Tengah di Kecamatan 

Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Perkembangan penelitian dan penemuan dari situs Pra-Sriwijaya Karang 

Agung Tengah di Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. 

3. Upaya pelestarian situs Pra-Sriwijaya Karang Agung tengah  di kecamatan 

Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat dipetik dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai informasi dan pengetahuan mengenai sejarah penemuan situs pra-

Sriwijaya Karang Agung Tengah di Kecamatan Lalan Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

2. Sebagai informasi mengenai Perkembangan penelitian dan penemuan dari 

situs pra-Sriwijaya Karang Agung Tengah di Kecamatan Lalan Kabupaten 

Musi Banyuasin. 

3. Memberikan gambaran mengenai upaya yang di lakukan pemerintah dan 

masyarakat mengenai pelestarian situs pra-Sriwijaya Karang Agung Tengah 

di Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. 

4. Sebagai sumber referensi serta informasi bagi masyarakat dan Pelajar 

mengenai situs pra-Sriwijaya Karang Agung Tengah di Kecamatan Lalan 

Kabupaten Musi Banyuasin. 
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Daftar Informan : 

Informan I 

Biodata Narasumber 

 

Nama    : Legimin 

Umur     : 55 Tahun 

Tempat Dan Tanggal Lahir : Malang 23 Juni1963 

Jenis Kelamin   : Laki Laki 

Agama    : Kristen  

Alamat : Desa Mulya Agung RT 14 Dusun 05 Kecamatan 

Lalan Kabupaten Musi Banyausin 

Pendidikan   : SMEA 

Riwayat Organisasi  : Forum Kepolisian (FKPN) 

Status : Penjaga Museum Situs Pra-Sriwijaya Karang Agung 

Tengah  

Informan II 

Biodata Narasumber 

 

Nama    : Surono 

Umur     : 73 Tahun 

Tempat Dan Tanggal Lahir : Jawa Barat 25 Desember 1946 

Jenis Kelamin   : Laki Laki 

Agama    : Islam 

Alamat : Desa Mulya Agung RT 13 Dusun 05 Kecamatan 

Lalan Kabupaten Musi Banyausin 

Pendidikan   : Sekolah Rakyat (SR) 

Pekerjaan   : Petani 

Status : Penemu sekaligus pemilik tinggalan cagar budaya 

manik-manik 

 

 



 
 

Informan III 

Biodata Narasumber 

 

Nama    : Yudi Cahayadi 

Umur     : 37 Tahun 

Tempat Dan Tanggal Lahir : Palembang 6 Maret 1981 

Jenis Kelamin   : Laki Laki 

Agama    : Islam 

Alamat : Desa Karang Tirta P2 KAT Kecamatan Lalan 

Kabupaten Musi Banyuasin 

Pendidikan   : SMA 

Pekerjaan   : Kepala Desa 

Status : Anak dari Alm Muchtar Aliman tokoh masyarakat 

yang melapokan temuan masyarakat ke balai arkeologi 

sumatera-selatan 

Informan IV 

Biodata Narasumber 

 

Nama    : Yamidi 

Umur     : 51 Tahun 

Tempat Dan Tanggal Lahir : Sleman 5 Maret 1968 

Jenis Kelamin   : Laki Laki 

Agama    : Islam 

Alamat : Desa Mulya Agung P1 KAT RT 09 Dusun 02 

Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyausin 

Pendidikan   : SMP 

Pekerjaan   : Kepala Desa 

Status : Saksi adanya ekskavasi di areal persawahan Situs Pra-

Sriwijaya Karang Agung Tengah 

 

 

 



 
 

Informan V 

Biodata Narasumber 

 

Nama    : Shadikul Wakdi 

Umur     : 53 Tahun 

Tempat Dan Tanggal Lahir : Sragen  5 Maret 1966 

Jenis Kelamin   : Laki Laki 

Agama    : Islam 

Alamat : Desa Sari Agung P5 KAT RT 09 Dusun 02 

Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyausin 

Pendidikan   : SI 

Riwayat Pekerjaan : Kepala Kelompok Tani Bina Tani dan Anggota 

GAPOKTAN 

Status : Pemberi informasi mengenai fungsi jaringan irigasi di 

kecamatan lalan dan informasi sejarah transmigrasi 
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